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ABSTRAKSI 

 

Kehidupan masa kini adalah kehidupan era supermodern yang ditandai oleh 

globalisasi di berbagai hal. Bekerja melebihi jam kerja normal, melakukan 

pekerjaan sukarela, serta terlibat dalam banyak aktivitas dengan keluarga, teman, 

dan handaitaulan tidak jarang membebani pikiran manusia. Peningkatan 

kebutuhan hidup juga memicu peningkatan aktivitas manusia, salah satunya 

karena tuntutan ekonomi. Tidak mengherankan jika manusia menderita sakit 

kepala karena tegang, tekanan darah tinggi, dan setumpuk ketidaknyamanan lain 

yang berkaitan dengan stress dan tekanan. Kondisi-kondisi ini dapat ditemukan 

dengan melakukan kegiatan yang bersifat relaksasi dan rekreasi, yaitu kegiatan 

yang dilakukan untuk memperoleh kesegaran jiwa dan raga setelah sibuk 

beraktivitas. Salah satu tempat untuk mencari hiburan adalah suatu tempat yang 

menawarkan fasilitas kebugaran dan perawatan tubuh atau dikenal dengan SPA. 

Pusat SPA Tradisional dan Kebugaran di Yogyakarta adalah sebuah 

bangunan yang menyediakan fasilitas kesehatan khususnya perawatan tubuh 

dengan SPA dan kebugaran dengan target pelayanan untuk pria dan wanita 

khususnya para eksekutif muda dan mahasiswa. Metode yang ditawarkan berupa 

perawatan secara tradisional dengan rempah-rempah alami asli Indonesia yang 

juga digunakan oleh Kraton Yogyakarta. 

Pusat SPA Tradisional dan Kebugaran ini dituntut rekreatif dan memberikan 

kenyamanan melalui prinsip Arsitektur Tradisional Jawa sehingga pelanggan 

merasa lebih enjoy dan betah selama melakukan perawatan dan dapat membantu 

mempercepat relaksasi pikiran, jiwa, dan tubuh. 

 

 

 

 

 


